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Abstract

Students’ critical thinking skills need to be practiced from the beginning of learning in school. However, not
all learning facilitates the improvement and habituation of critical thinking, causing students' critical thinking
skills to be low. Therefore, it is necessary to develop a module that can support the habituation of critical
thinking skills, especially for Biophysics courses. This type of research is a development with procedures that
refer to the model proposed by Plomp and Nieveen. The module that has been developed is then tested for
validity by experts, namely 4 lecturers consisting of 2 lecturers of Physics Education and 2 lecturers of
Indonesian Language. Based on the validity test results, it was found that the Biophysics Module based on
the Scientific Reading Based Project (SRBP) Model was in the valid category. Thus, it can be concluded that
the Biophysics module based on the Scientific Reading Based Project (SRBP) Model can be used to train
students’ critical thinking skills. After getting the results of the module validity test which was declared valid,
then the module that has been developed can proceed to the practicality and effectiveness tests.
Keywords: Validity, Biophysics Module, Scientific Reading Based Project (SRBP), Critical Thinking Ability

Abstrak

Keterampilan berpikir kritis siswa perlu dilatih sejak awal pembelajaran di sekolah. Namun, tidak semua
pembelajaran memfasilitasi peningkatan dan pembiasaan berpikir kritis, menyebabkan keterampilan berpikir
kritis siswa menjadi rendah. Oleh karena itu, perlu dikembangkan modul yang dapat mendukung pembiasaan
keterampilan berpikir kritis, terutama untuk mata kuliah Biofisika. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan prosedur yang mengacu pada model yang diusulkan oleh Plomp dan Nieveen. Modul
yang telah dikembangkan kemudian diuji validitasnya oleh para ahli, yaitu 4 dosen yang terdiri dari 2 dosen
Pendidikan Fisika dan 2 dosen Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil uji validitas, ditemukan bahwa Modul
Biofisika berdasarkan Model Scientific Reading Based Project (SRBP) berada dalam kategori valid. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa modul Biofisika berdasarkan Model Scientific Reading Based Project
(SRBP) dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Setelah memperoleh hasil uji
validitas modul yang dinyatakan valid, maka modul yang telah dikembangkan dapat dilanjutkan ke uji
kepraktisan dan efektivitas.

Keywords: Validitas, Modul Biofisika, Scientific Reading Based Project (SRBP), Kemampuan Critical
Thinking
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu aspek penting dalam mempersiapkan generasi agar
mampu bersaing dan mengikuti perkembangan teknologi yang pesat pada abad ini. Dengan
demikian, kurikulum 2013 menggunakan tiga konsep pendidikan abad ke-21: kompetensi
abad ke-21, scientific approach, dan authenthic assessment (Kurniawati et al., 2014). Empat
kompetensi abad ke-21 (C) merupakan komponen dari pembelajaran yang harus dilakukan:
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Critical Thinking, Creativity, Communication, and Collaboration (Asrizal et al., 2018).
Pencapaian tujuan pembelajaran dilakukan melalui pembelajaran autentik dengan asesmen
autentik yang disesuaikan dengan model pembelajaran (Festiyed et al., 2018). Setiap materi
dan tema pembelajaran pada abad ke-21 memerlukan keterampilan belajar dan berinovasi,
yang mencakup keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, berkomunikasi, dan bekerja sama
(Utama & Festiyed, 2020). Salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa agar tidak
tertinggal dalam persaingan dunia yang semakin ketat adalah kemampuan berpikir kritis, yang
merupakan pengembangan proses berpikir tingkat tinggi untuk memecahkan masalah
(McGuire dalam Fasha et al., 2018).

Sesuai dengan konsep kompetensi abad ke-21, pada pembelajaran fisika mahasiswa
tidak hanya harus memahami konsep saja, namun harus belajar berpikir kritis, yang
memungkinkan mereka untuk membuat keputusan dan menarik kesimpulan dengan cerdas
dari ide-ide mereka (Kurniawati et al., 2014). Seperti kenyataan di lapangan masih banyak
dijumpai pembelajaran yang belum mengarahkan pada pengembangan keterampilan 4C
mahasiswa. Demikian juga dengan asesmen yang dilakukan, kurang melatih keterampilan
berpikir kritis mahasiswa. Permasalahan tersebut memberikan dampak terhadap hasil belajar
dan 21st Century Competencies yang perkembangannya tidak optimal. Menurut (Jacob &
Sam, 2008) indikator berpikir kritis adalah Clarification (memahami permasalahan dengan
menyebutkan semua data dan pokok pembahasan yang diketahui dengan tepat), Assessment
(menganalisis informasi yang relevan dan tidak relevan), Inference (membentuk kesimpulan
dengan menggabungkan informasi yang relevan kemudian membentuk generalisasi), dan
Strategies (berpikir secara terbuka untuk memperoleh alternatif penyelesaian yang akan
dilakukan untuk memecahkan masalah). Seseorang dapat dikatakan telah berpikir kritis ketika
telah mampu berpikir secara logis, mampu memilih dan memilah informasi yang valid dan
relevan (Indawati, 2021).

Dari hasil analisis awal yang telah dilakukan, rata-rata indikator berpikir kritis mahasiswa
masih belum bisa maksimal, yaitu baru mencapai 32,09% dengan kriteria rendah menurut
Arifin dalam (Akwantin et al., 2022). Hal ini terlihat ketika mahasiswa mengerjakan tugas
terkait topik pembelajaran, mahasiswa hanya menuliskan jawaban yang sesuai dengan topik
langsung dari internet, tidak memperhatikan kebenaran informasi yang diperoleh, di samping
itu belum semua mahasiswa mampu membuat simpulan topik yang disertai dengan alasan
yang tepat. Rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa ini disebabkan karena
kurangnya mahasiswa kurang terlatih dalam pembelajaran, sementara menurut Zubaidah
(2010) dalam (Affandy et al., 2019) kemampuan dapat dibentuk dalam pembelajaran. Hal
tersebut sesuai pendapat (Choy, S. C., & Cheah, 2009) yang menyatakan kemampuan berpikir
kritis membutuhkan bimbingan secara berkesinambungan. Kemampuan berpikir kritis
mahasiswa yang masih rendah erat kaitannya dengan pemilihan model pembelajaran (Van
Peppen et al., 2021) dalam (Siburian et al., 2023).

Scientific Reading Based Project (SRBP) merupakan salah satu model pembelajaran
yang berdasarkan pada pembelajaran inkuiri yang inovatif. Pada proses pembelajaran inkuiri,
siswa diajarkan prosedur berpikir kritis secara ilmiah (Zaturrahmi et al., 2023). Model
pembelajaran ini dikembangkan melalui berbagai penelitian studi literatur terkait teori-teori
belajar beserta implementasinya di lapangan (Suryandari & Sajidan, 2019). Dengan adanya
penggunaan aktivitas enam sintaksis, model SRBP ini bisa berguna untuk mengajarkan elemen
keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Adapun enam sintaksis dari model SRBP ini
mencakup: 1) orientation, 2) scientific reading, 3) design of project, 4) progress of project, 5)
analysis, 6) discussion and communication (Suryandari & Sajidan, 2019), (Imadudin et al.,
2022). Model SRBP mengarahkan mahasiswa terlibat dalam proyek berbasis literatur ilmiah
untuk menjawab pertanyaan terkait suatu topik tertentu. Mahasiswa memperoleh
keterampilan literasi ilmiah seperti memahami metodologi penelitian, membaca artikel ilmiah,
dan mengevaluasi bukti ilmiah melalui SRBP. Mahasiswa berpartisipasi secara aktif dalam
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pembuatan dan pelaksanaan proyek penelitian kecil yang berkaitan dengan ide-ide dari subjek
yang dipelajari.

Model SRBP sangat relevan untuk pembelajaran fisika karena dapat membantu
mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dalam membaca, memahami, dan
menerapkan literatur ilmiah untuk memahami konsep fisika. Fisika adalah ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan penemuan dan pemahaman mendasar hukum-hukum yang
menggerakkan materi, energi, ruang dan waktu. Hukum Fisika berlaku universal, sebab
konsep-konsep dasar Fisika tidak saja mendukung perkembangan Fisika sendiri, tetapi juga
perkembangan ilmu lain dan teknologi. Kemudian Fisika dan ilmu lain mengalami
penggabungan untuk memahami dan mempelajari hal yang saling berhubungan dan
menghasilkan ilmu baru atau mengalami spesialisasi. Cabang ilmu Fisika yang berhubungan
dengan Biologi disebut dengan Biofisika. Biofisika merupakan cabang ilmu Fisika yang
mengkaji bagaimana perangkat hukum Fisika dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai
fenomena hayati atau biologi (Damayanti & Perdana, 2016). Mata kuliah Biofisika merupakan
mata kuliah yang mempelajari bagaimana hasil penelitian bidang Fisika dapat diterapkan pada
dunia Biologi. Pada mata kuliah Biofisika, mahasiswa dituntut dapat berpikir kritis, sebab
sangat dibutuhkan kebenaran dan ketepatan informasi terkait Biofisika yang relevan dengan
perkembangan IPTEK saat ini. Oleh sebab itu, perlu dilatih dan ditingkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa dalam mata kuliah Biofisika menggunakan model SRBP. Hal ini dapat
direalisasikan salah satunya dengan memanfaatkan modul pembelajaran Biofisika yang
dikembangkan berbasis model Scientific Reading Based Project (SRBP), agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran serta kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat meningkat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang berguna untuk membuat
produk yang berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran (Sugiyono, 2019). Pada
penelitian ini, Modul Biofisika dikembangkan berbasis model Scientific Reading Based Project
(SRBP) yang valid, praktis, dan efektif. Proses penelitian dimulai dengan melakukan penelitian
lalu kemudian dilanjutkan pengembangan. Secara umum, penelitian dilakukan untuk
mengumpulkan informasi tentang persyaratan pengembangan modul, sedangkan
pengembangan untuk menghasilkan modul. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan
data pada penelitian ini adalah soal-soal yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis
sebagai data awal. Instrumen lainnya adalah lembar validasi terkait produk yang sudah
dihasilkan.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menentukan validitas modul Biofisika
berbasis Model Scientific Reading Based Project (SRBP) dalam meningkatkan kemampuan
berfikir kritis mahasiswa di Prodi Pendidikan Fisika Universitas Adzkia. Pengembangan ini
dilakukan dengan mengadaptasi model pengembangan Plomp dan Nieveen, dengan langkah-
langkah, yaitu preliminary research, prototyping phase, dan assessment phase (Plomp, 2013).
Adapun tahapan pengembangan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tahapan Pengembangan Penelitian

No Tahap Pengembangan Aktivitas Penelitian Deskripsi Kegiatan

Investigasi Awal perlunya Modul
Berbasis Model Scientific Reading
Based Project (SRBP) dalam mata
Tahap preliminary Analisis Konten kuliah B|oﬁ§|ka _ N
research Menganalisis tujuan dan isi/konten
Modul Berbasis Model Scientific
Reading Based Project (SRBP) dalam
mata kuliah Biofisika

Analisis Kebutuhan

Analisis Karakteristik
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Deskripsi Kegiatan

Menganalisis teori dan konsep terkait
Modul Berbasis Model Scientific
Reading Based Project (SRBP) dalam
mata kuliah Biofisika

Mendesain Modul Berbasis Model
Scientific Reading Based Project
(SRBP) dalam mata kuliah Biofisika

No Tahap Pengembangan Aktivitas Penelitian
Literature Review

Mendesain prototipe

Tahap development or

2 prototyping Evaluasi Formatif Melakukan uji validitas ahli terhadap
prototipe

Revisi Merevisi prototipe sesuai hasil evaluasi
formatif

Menguji tingkat kepraktisan dan
efektivitas prototipe

Dimodifikasi dari (Plomp, 2013)

3  Tahap assessment phase  Evaluasi Sumatif

Uji validitas terhadap prototipe modul dilakukan oleh empat orang validator, yang terdiri
dari dosen program studi Pendidikan Fisika dan dosen program studi Pendidikan Bahasa
Indonesia. Validasi dilakukan dengan menggunakan acuan kriteria skor skala likert, yang
ditunjukkan dalam tabel 2:

Tabel 2. Kriteria skor skala Likert
Skor Kriteria

1 Sangat Tidak Sesuai
2 Kurang Sesuai

3 Cukup Sesuai

4 Sesuai

5 Sangat Sesuai

Validitas konten, komponen penyajian, dan aspek kebahasaan merupakan komponen
yang dinilai kualitas modul yang dibuat oleh validator. Selanjutnya, data hasil validasi yang
telah terkumpul kemudian dilakukan analisis menggunakan skala likert dan dihitung
menggunakan rumus ekuivalen berikut:

2 skor total setiap aspek

. g — 0,
Validitas modul S Skor Tertinggi x 100% (1)

Hasil validasi modul yang telah dianalisis, selanjutnya dilakukan pengelompokkan
kriteria kevalidan berdasarkan persentase pada tabel 3:

Tabel 3. Persentase Validitas Modul

Skor (%) Kriteria

<40 Tidak Valid
41-55 Kurang Valid
56-70 Cukup Valid
71-85 Valid

86-100 Sangat Valid

Penelitian ini dilakukan hanya sampai pada pengembangan tahap kedua, yaitu tahap
development or prototyping yaitu melakukan uji validitas ahli terhadap prototipe dan merevisi
prototipe sesuai hasil evaluasi. Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari validator,
kemudian prototipe modul direvisi sesuai dengan masukan pada proses validasi. Modul
prototipe 2 yang telah direvisi, kemudian dinilai oleh mahasiswa menggunakan angket yang
telah diberikan. Hasil angket yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan skor
skala likert. Selanjutnya, modul prototipe 2 diperbarui dan disempurnakan dengan
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berdasarkan kepada hasil ujicoba tersebut, sehingga didapatkan modul prototipe 3. Modul
prototipe 3 digunakan untuk penelitian lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah modul Biofisika Berbasis Model Scientific Reading Based

Project (SRBP), yang merupakan hasil dari setiap tahap pengembangannya yaitu:

1. Tahapan pertama adalah tahap preliminary research

Pada tahapan dimulai dengan menganalisis konteks dan kebutuhan, review berbagai
literatur yang relevan, dan pembentukan kerangka teoritis dan konseptual terkait
penelitian. Tahapan ini menjadi investigasi awal perlunya modul Berbasis Model
Scientific Reading Based Project (SRBP) dalam mata kuliah Biofisika, menganalisis
tujuan dan isi/konten modul Berbasis Model Scientific Reading Based Project (SRBP)
dalam mata kuliah Biofisika, menganalisis teori dan konsep terkait modul Berbasis
Model Scientific Reading Based Project (SRBP) dalam mata kuliah Biofisika.

2. Tahapan selanjutnya merupakan tahap pengembangan atau prototyping.

Pada tahap ini, proses perancangan dilakukan secara siklikal dan berurutan dengan

menggunakan penilaian formatif untuk memperbaiki dan meningkatkan model

intervensi. Validitas, praktikalitas, dan efektifitas adalah beberapa kriteria umum untuk
kualitas intervensi yang tinggi. Selanjutnya dirancang perangkat perkuliahan yang
sesuai, yaitu:

a. Langkah pertama adalah memilih media yang akan digunakan, yaitu berupa modul.

b. Langkah kedua yaitu memilih format yang sesuai, yaitu modul dengn muatan materi
pembelajaran disertai kolom untuk mahasiswa bisa membuat catatan, simpulan dan
pertanyaan terkait materi, serta project yang harus dilakukan oleh mahasiswa.

c. Langkah terakhir yaitu mulai menyusun modul yang akan dikembangkan. Untuk

pertama sekali, modul disusun dengan menuliskan draft susunan modul, kemudian
melakukan telaah dan revisi serta mengkonsultasikan dengan ahlinya. Perancangan
pada tahapan ini menghasilkan modul prototipe 1.
Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan modul yang telah
disesuaikan dengan masukan dari para pakar. Pada tahap ini, prototipe 1 dari hasil
tahap perancangan akan diteliti oleh beberapa pakar yang dianggap berkualitas
tinggi, kemudian disesuaikan dengan masukan mereka untuk menghasilkan
prototipe 2. Prototipe 2 ini kemudian divalidasi oleh empat orang validator yang
kompeten sebagai penilai.

3. Tahapan selanjutnya adalah tahap assessment phase yaitu mengevaluasi secara
sumatif agar dapat menentukan apakah solusi tersebut mencapai tujuan. Tahapan ini
difokuskan kepada mutu produk hasil pengembangan. Pada tahapan ini dilakukan pula
uji praktikalitas dan efektivitas terhadap prototipe terakhir. Dalam tulisan ini tidak
membahas hasil dari tahapan assessment phase, dan hanya berfokus pada hasil
validasi oleh validator, seperti yang terdapat di Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Validitas Modul

Validitas Konten

No Pernyataan Skor (%) Kriteria
1 Modul mencakup konsep-konsep Biofisika sesuai kurikulum 88 Sangat Valid
2 Modul mencakup referensi literatur ilmiah untuk mendukung dan 76 Valid

meningkatkan pemahaman konsep
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3 Modul mencakup tujuan pembelajaran yang jelas dan terkait dengan CPL 80 Valid
yang dirumuskan
4 Langkah-langkah model SRBP terlihat jelas dalam modul 80 Valid
5  Modul mencerminkan prinsip-prinsip SRBP: 76 Valid
1. Pembacaan ilmiah
2. Pertanyaan penelitian
3. Proyek penelitian kecil
6 Modul terintegrasi keterampilan berpikir kritis secara menyeluruh 80 Valid
7 Modul terintegrasi keterampilan kolaborasi secara menyeluruh 84 Valid
8 Modul mendukung keterlibatan mahasiswa dalam diskusi kelompok terkait 88 Sangat Valid
dengan materi
9 Modul mendukung keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam pembacaan 88 Sangat Valid
literatur ilmiah yang sesuai dengan materi
10  Modul mendukung keterlibatan mahasiswa dalam merancang dan 88 Sangat Valid
melaksanakan proyek penelitian kecil dengan baik
11 Modul memuat panduan membaca literatur ilmiah sebagai petunjuk yang 80 Valid
jelas
12 Modul mengintegrasikan artikel ilmiah yang up to date dalam pembahasan 76 Valid
konsep materi
13 Modul memuat pertanyaan diskusi dan tugas refleksi yang mendukung 88 Sangat Valid
pemahaman konsep dan aplikasinya dalam konteks nyata
14 Komponen modul mendukung diferensiasi pembelajaran dan sesuai dengan 72 Valid
tingkat kemampuan mahasiswa
Rerata skor Validitas Konten 82 Valid
Komponen Penyajian
No Pernyataan Skor (%) Kriteria
1 Susunan kalimat tidak ambigu dan menimbulkan kerancuan 80 Valid
2 Modul berbasis SRBP bermuatan keterampilan berpikir kritis dan 80 Valid
kolaboratif memuat pokok bahasan tujuan pembelajaran yang jelas
3 Modul berbasis SRBP bermuatan keterampilan berpikir kritis dan 76 Valid
kolaboratif mengarahkan mahasiswa untuk membangun sendiri
konsepnya
4 Penyajian skema materi sesuai dengan karateristik materi 72 Valid
5 Urutan penyajian sesuai dengan CPL dan Bahan Kajian 88 Sangat Valid
Rerata skor aspek Komponen Penyajian 79 Valid
Komponen Kebahasaan
No. Pernyataan Skor (%) Kriteria
1 Modul menggunakan bahasa komunikatif 92 Sangat Valid
2 Modul memuat bahasa yang dapat memotivasi mahasiswa untuk 76 Valid
belajar
3 Modul menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah tata Bahasa 80 Valid
Indonesia
4 Pesan dan informasi dapat diterima dengan baik dan jelas 88 Sangat Valid
5 Menggunakan ejaan yang sesuai dengan PUEBI 76 Valid
6 Penggambaran konsep disampaikan dengan istilah yang konsisten 80 Valid
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Rerata skor aspek Komponen Kebahasaan 82 Valid

Berdasarkan analisis data pada Tabel 4 terlihat bahwa capaian rata-rata kriteria dari tiga
aspek yang telah divalidasi oleh 4 orang validator adalah kriteria valid. Skor tertinggi adalah
aspek validitas konten dan komponen kebahasaan, yaitu dengan capaian 82%. Sedangkan
skor terendah adalah aspek komponen penyajian, yaitu dengan skor 79%. Untuk validitas
konten, komponen modul mendukung diferensiasi pembelajaran dan sesuai dengan tingkat
kemampuan mahasiswa memiliki kriteria valid dengan skor 72%. Dengan skor yang diperoleh
tersebut, aspek ini harus ditingkatkan skor kriterianya. Untuk meningkatkan skor kriteria aspek
dukungan komponen modul terhadap diferensiasi pembelajaran serta kesesuaian dengan
tingkat kemampuan mahasiswa adalah dengan cara memperluas pembahasan materi,
memperbaiki komponen serta indikator pembelajaran berdiferensiasi.

Sementara itu untuk aspek komponen penyajian, kesesuaian penyajian skema materi
dengan karateristik materi memiliki skor 72% dengan kriteria valid. Skor untuk aspek ini perlu
ditingkatkan, meskipun telah mencapai kriteria valid, namun aspek ini merupakan skor
terendah yang ada pada komponen penyajian. Untuk meningkatkan skor aspek ini dapat
dilakukan dengan cara memperbaiki dan menyesuaikan skema materi yang disajikan di dalam
modul dengan karakteristik masing-masing materi yang relevan. Karakteristik materi pelajaran
yang abstrak dapat menyebabkan pembelajaran yang tidak berhasil (Nandyansah & Suprapto,
2019), (Musliman & Kasman, 2022). Dengan demikian diharapkan setiap teori, gambar dan
sumber referensi yang digunakan di dalam modul menyesuaikan dengan pembahasan materi
yang diajarkan. Ini dapat dicapai dengan menambahkan contoh aplikasi, khususnya dalam
bidang Biofisika.

Hasil validasi yang dilakukan oleh semua validator untuk validitas konten, komponen
penyajian, dan komponen kebahasaan adalah valid, meskipun ada beberapa catatan koreksi
yang perlu diperbaiki. Beberapa catatan koreksi untuk komponen konten yaitu, cakupan
referensi literatur ilmiah perlu tambah diperluas lagi agar mendukung dan meningkatkan
pemahaman konsep, serta perlu lebih dimunculkan prinsip-prinsip SRBP di dalam modul, dan
baiknya komponen modul bisa lebih mendukung untuk pembelajaran berdiferensiasi sesuai
dengan tingkat kemampuan mahasiswa. Catatan koreksi terkait komponen penyajian yaitu,
penyajian skema materi perlu lebih disesuaikan dengan karakteristik materi itu sendiri. Terkait
dengan komponen kebahasaan, perlu lebih divariasikan kalimat-kalimat yang dapat
memunculkan motivasi belajar untuk mahasiswa, serta perlu diperhatikan lagi dengan terili
terkait ejaan yang sesuai dengan PUEBI. Berdasarkan catatan-catatan dari validator terkait
masing-masing komponen validasi ini, maka perlu dilakukan revisi. Revisi dilakukan sesuai
dengan rekomendasi, agar produk yang dihasilkan valid dan layak untuk diterapkan pada
pembelajaran Biofisika. Selanjutnya, penelitian dilanjutkan pada tahapan assessment phase
dengan menerapkan Modul Biofisika yang valid dan layak pada pembelajaran fisika agar
kemampuan berpikir kritis mahasiswa meningkat.

PENUTUP

Hasil pengembangan modul Biofisika berbasis Scientific Reading Based Project (SRBP)
dinyatakan valid oleh 4 validator setelah direvisi sesuai dengan masukan validator. Skor
perolehan aspek validitas konten adalah 82%, validitas komponen kebahasaan dengan
capaian 82% dan aspek komponen penyajian, yaitu dengan skor 79%. Dengan demikian,
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modul Biofisika berbasis Scientific Reading Based Project (SRBP) bisa diterapkan pada tahapan
assessment phase sebagai lanjutan dari penelitian dalam perkuliahan Biofisika.
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